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ABSTRAK

Moh. Dzawil Muayyad H. Absakir. L051191051. “Konstruksi Jaring Insang lkan
Terbang (Exocoetidae) Di Perairan Kabupaten Selayar” dibimbing oleh Mahfud Palo

sebagai Pembimbing Utama dan Najamuddin sebagai Pembimbing Anggota.

Salah satu bentuk pemanfaatan sumberdaya adalah penangkapan ikan yang ditunjang
oleh unit alat tangkap yang digunakan dan keterampilan serta pengetahuan tentang ikan
itu sendiri. Seperti halnya nelayan yang beroperasi di perairan Kabupaten Selayar, yang
menggunakan jaring insang untuk menangkap ikan terbang. Untuk meningkatkan
produksi perikanan laut diperlukan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya yang
baik. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengkaji bagaimana konstruksi dari jaring
insang lkan terbang (Exocoetidae), apakah sudah sesuai dengan konstruksi sebenarnya
mengenai jaring insang hanyut ikan terbang (Exocoetidae) dan mendeskripsikan jenis
ikan terbang yang tertangkap di perairan Kabupaten Selayar. Metode yang digunakan
adalah pengambilan data yang dilakukan dengan cara mengikuti pengoperasian
penangkapan jaring insan hanyut secara langsung untuk mengetahui jenis ikan apa yang
tertangkap, kemudian melakukan wawancara dengan nelayan tentang fungsi alat
tangkap gill net, serta melakukan pengukuran terhadap setiap komponen - komponen
dan bagian dari alat tangkap tersebut. Desain dan konstruksi jaring insang ikan terbang
dengan mesh size 1 3/4 inci (4,44 cm), dengan nilai shortening 42% telah berpotensi
menijerat ikan terbang. Desain jaring insang ikan terbang yang dioperasikan di perairan
Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki konstruksi yakni terdiri atas pelampung, tali
pelampung, dan badan jaring. Kajian aspek kelayakan tangkap ikan terbang didapatkan
bahwa alat tangkap yang digunakan masih sangat layak untuk dilakukan penangkapan
yang berkesesuaian karena tangkapannya lebih besar dari > 15,1 cm yang

dipersyaratkan sebagai ukuran layak tangkap.

Kata Kunci : Ikan Terbang, Konstruksi, Gill net, Kabupaten Selayar
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ABSTRACT

Moh. Dzawil Muayyad H. Absakir. L051191051. "The Construction of Gill Nets for
Flying Fish (Exocoetidae) in the Waters of Selayar Regency" is supervised by Mahfud

Palo as the Main Supervisor and Najamuddin as the Co-Supervisor.

One form of natural resource utilization is fishing, supported by the use of fishing gear
and the skills and knowledge about the fish itself. Like the fishermen operating in the
waters of Selayar Regency, who use gill nets to catch flying fish. To enhance marine
fisheries production, effective resource management and utilization are necessary. The
research aims to examine the construction of the gill net for flying fish (Exocoetidae),
whether it conforms to the actual construction of floating gill nets for flying fish
(Exocoetidae), and to describe the types of flying fish caught in the waters of Selayar
Regency. The method used involves data collection by observing the operation of
floating gill net fishing directly to identify the caught fish species, conducting interviews
with fishermen about the function of the gill net fishing gear, and measuring each
component and part of the gear. The design and construction of the flying fish gill net
with a mesh size of 1 3/4 inches (4.44 cm), with a shortening value of 42%, have the
potential to trap flying fish. The design of the flying fish gill net operated in the waters of
Selayar Archipelago consists of floats, float lines, and net bodies. An assessment of the
feasibility of catching flying fish reveals that the fishing gear used is still highly suitable

for capture, as the catch size exceeds the required > 15.1 cm for a viable catch.

Keywords: Flying Fish, Construction, Gill net, Selayar Regency.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan wilayah Provinsi Sulawesi Selatan
sebagai wilayah kepulauan yang terletak di ujung Selatan Pulau Sulawesi. Secara
astronomi, wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar terletak antara 50 42’ dan 70 35’ LS
dan 1200 15 dan 1220 30’ BT (BPS 2011). Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki
jumlah pulau sebanyak 130, sedangkan luas wilayah 10.503,69 km2 meliputi luas
daratan 1.357,03 km2 dan luas wilayah perairan laut 9.146,66 km2. Luas keseluruhan
wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 10.503,69 km2 dimana luas daratan
1.357,03 km2 dan luas wilayah lautnya adalah 9.146,66 km2. Secara administratif sejak
awal tahun 2014 Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar terbagi menjadi 11
Kecamatan, 88 Desa/Kelurahan (BPS, 2021).

Perikanan tangkap adalah proses penangkapan hasil laut yang diambil secara
langsung dari perairan. lkan layak tangkap dalam kegiatan penangkapan adalah ikan
yang telah memasuki satu kali reproduksi. Sementara itu budidaya perikanan yang dapat
menggambungkan beberapa spesies hasil laut menjadi satu kegiatan produksi secara
bersamaan (Surbakti et al., 2019).

Masyarakat Selayar di wilayah pesisir didominasi oleh nelayan sebagai mata
pencaharian. Salah satu alat tangkap yang digunakan adalah jaring insang (gill net).
Menurut Basri (2009), gill net merupakan salah satu contoh alat tangkap yang banyak
mengalami modifikasi dalam penggunaannya. Bahan-bahan untuk membuat alat
tangkap ini mudah diperoleh dan relative murah. Pada dasarnya, gill net bisa dibuat oleh
seseorang yang memiliki kemampuan menghitung secara teknik dan pengalaman yang
cukup, namun agar mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal diperlukan teknik
perhitungan konstruksi gill net yang lebih baik.

Jaring insang (gill net) pada umumnya berbentuk empat persegi panjang dengan
ukuran mata jaring (mesh size) seluruh bagian adalah sama, ukuran mata jaring yang
digunakan disesuaikan dengan jenis dan ukuran ikan yang menjadi sasaran atau target
tangkapan. Konstruksi jaring insang terdiri dari badan jaring (webbing), tali ris atas, tali
ris bawah, pelampung pemberat (Parmen, 2014). Bahan jaring yang digunakan saat
adalah berbahan nylon dan ukuran mata jaring yang digunakan adalah 6 inci, ukuran
mata jaring ini sangat cocok untuk ikan tujuan tangkapan dari alat tangkap gillnet
tersebut yaitu ikan bawal. Menurut Saputra et al., (2016), menyatakan bahwa bahan
nylon sering digunakan oleh nelayan untuk alat tangkap jaring insang. Keunggulan jaring
berbahan dasar nylon adalah bahan jaring yang berwarna bening saat berada di

perairan, sehingga ikan sulit mendeteksi keberadaan jaring di dalam perairan, dan ikan
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dapat terjerat atau terperangkap. Bahan nylon juga memiliki keunggulan yang tahan
terhadap air laut yang asin.

Pentingnya alat tangkap yang baik diharapkan dapat digunakan untuk
menangkap ikan di perairan, agar keperluan pembuatan dan pengoperasian alat
tangkap tersebut dapat tercapai. Berkembangnya teknologi penangkapan ikan juga
terus meningkat, sehingga perkembangan usaha perikanan tangkap dapat dilihat
berdasarkan perkembangan desain dan konstruksi alat penangkapan yang semakin
maju dalam dunia penangkapan. Konstruksi dari alat penangkapan ikan merupakan
bentuk umum penggambaran suatu alat penangkapan ikan dengan bagian-bagiannya
dengan jelas sehingga dapat dimengerti (Syahputra, 2009).

Untuk meningkatkan produksi perikanan laut diperlukan pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya yang baik. Salah satu bentuk pemanfaatan sumberdaya
adalah penangkapan ikan yang ditunjang oleh unit alat tangkap yang digunakan dan
keterampilan serta pengetahuan tentang ikan itu sendiri. Seperti halnya nelayan yang
beroperasi di perairan Kabupaten Selayar, yang menggunakan jaring insang untuk
menangkap ikan terbang (Exocoetidae) (Dermawati, 2019).

Ikan terbang merupakan salah satu sumberdaya ikan pelagis kecil yang
mempunyai kemampuan terbang di atas permukaan air. Ikan terbang menghuni lapisan
permukaan perairan tropis dan subtropics dari Samudera Hindia, Atlantik, dan laut
sekitarnya (Weber & De Beaufort 1992; Armanto, 2012). Ikan terbang banyak dijumpai
di perairan Timur Indonesia, diantaranya adalah Selat Makassar, Laut Flores, Laut
Arafura Papua, bagian Utara Sulawesi, Perairan Bali dan Jawa Timur, Pantai Barat
Sumatera Barat, Laut Halmahera, Perairan Sabang, dan Laut Utara Papua (Syaihalatua,
2006; Armanto, 2012).

Pada penelitian ini akan mengkaji tentang konstruksi penangkapan dari jaring
insang ikan terbang (Exocoetidae) yang ada di kabupaten Kepulauan Selayar. Pengajian
terhadap konstuksi alat tangkap ini untuk mengetahui desain dari alat tangkap ini agar
nantinya dapat dikembangkan dari alat tangkap ini sehingga dapat diketahui aspek apa
saja yang perlu ditingkatkan nantinya.

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan mengenai
bagaimana konstruksi dari jaring insang lkan terbang (Exocoetidae), apakah sudah
sesuai dengan konstruksi sebenarnya mengenai jaring insang hanyut ikan terbang
(Exocoetidae) dan mendeskripsikan jenis ikan terbang yang tertangkap di perairan

Kabupaten Selayar.



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi jaring insang lkan
terbang (Exocoetidae) yang digunakan nelayan di perairan Kabupaten Selayar, serta
dapat mendeskripsikan jenis ikan terbang yang tertangkap di perairan Kabupaten
Selayar.

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi
untuk penelitian lebih lanjut mengenai konstruksi jaring insang (gill net) di Perairan

Kabupaten Kepulauan Selayar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ikan Terbang (Exocoetidae)

Ikan terbang termasuk ke dalam kelompok ikan pelagis kecil yang menghuni
perairan laut pada zona epipelagik. Kehadiran jenis ikan ini di beberapa perairan sering
ditemukan bersamaan dengan jenis ikan-ikan lainnya seperti ikan-ikan dari famili
Carangidae (layang), Scombridae (tuna, tongkol, dan cakalang), Engraulidae (ikan teri)
dan Clupeidae (sarden) (Emperua et al,, 2017). Pada perairan Indonesia distribusi ikan
terbang meliputi Selat Makassar, Laut Flores, Laut Banda, Laut Sulawesi, Laut Maluku,
Laut Arafura, Laut Utara Papua, Laut Halmahera, Laut Sawu, perairan Selatan Bali dan
Jawa Timur, pantai Barat Sumatra, perairan Sabang Banda (Atmadipoera & Widyastulti,
2014; Indrayani et al,, 2020).

Gambar 1. Ikan terbang (Exocoetidae)
(Sumber: LPPM UB - Universitas Brawijaya)

Klasifikasi ikan terbang (Exocoetidae) menurut Parin (1999) sebagai berikut:

Kingdom: Animalia

Phylum: Chordata
Kelas: Oshteichtyes
Ordo: Benoniformes
Famili: Exocoetidae

Ikan terbang memiliki warna kulit biru dengan perut berwarna putih, sirip dada
sangat panjang dan lebar, dan sirip ekor membentuk huruf V. Mata ikan terbang relatif
besar dibanding spesies ikan lainnya. Ikan terbang memiliki panjang tubuh rata-rata 17
cm, namun sebagian spesies (California Flying Fish) mampu tumbuh hingga 40 cm. Ikan
terbang menyukai perairan hangat di laut lepas, seperti Samudera Hindia, Pasifik dan
Atlantik. Di Indonesia, sebagian besar populasi ikan terbang hidup di perairan Sulawesi,
Papua, hingga Flores. Ikan terbang adalah hewan sosial dan senang hidup berkelompok
(Pandu & Gery, 2020).



B. Jaring Insang Hanyut

1. Pelampung 5. Tali ris bawah

2. Tali pelampung 5. Tali pemberat

3. Tali ris atas 7. Pemberat dengan bahan timah
4. Badanjaring / webkbing

Gambar 2. Jaring insang hanyut (sumber: https:/id.scribd.com)

Jaring insang adalah salah satu jenis alat penangkapan ikan dari bahan jaring
yang bentuknya empat persegi panjang dimana mata jaring dari bagian jaring utama
ukurannya sama (Martasuganda, 2008). Najamuddin (2012) menyatakan, bahwa pada
jaring insang, penataan jaring pada tali ris memegang peranan yang sangat penting
dalam keberhasilan menangkap ikan. Berdasarkan kedudukan jaring di dalam perairan
dan metode pengoperasiannya jaring insang dibedakan menjadi empat, yaitu jaring
insang permukaan (surface gillnet), jaring insang dasar (bottom gillnet), jaring insang
hanyut (drift gillnet), dan jaring insang lingkar (encircling gillnet/ surrounding gillnet)
(Ramdan, 2008).

Jaring insang hanyut (drift gillnet) adalah alat tangkap yang terbuat dari bahan
nilon monofilament yang pada umumnya berukuran 1-1,25 inci. Alat ini bertujuan untuk
menghadang ikan terbang yang sedang bergerak. Jaring sering pula menjadi tempat
peletakan telur ikan terbang (Fitrianti & Sri, 2011).

Martasuganda (2008) menyatakan bahwa pengoperasian jaring insang hanyut
biasanya dilakukan di perairan pantai maupun lepas pantai untuk menangkap ikan
pelagis kecil atau pelagis besar. Martasuganda (2005) menyatakan Bagian-bagian jaring
insang terdiri dari pelampung (float), tali pelampung (float line), tali ris atas dan bawah,
tali penggantung badan jaring atas dan bawah (upper bolch and under bolch line),
srampad atas dan bawah (upper bolch selvedge and under selvedge), badan jaring
(main net), tali pemberat (sinker line), dan pemberat (sinker).

Secara umum metode pengoperasian jaring insang hanyut terdiri atas beberapa
tahap Noor et al., (2020).



a. Melakukan persiapan alat dan perlengkapan jaring insang hanyut (drift gilinet).
Sebelum operasi dimulai semua peralatan dan perbekalan harus dipersiapkan
dengan teliti. Jaring harus disusun diatas kapal dengan memisahkan antara
pemberat dengan pelampung supaya mudah menurunkanya dan tidak kusut.

b. Menurunkan unit jaring insang hanyut (setting). Jaring harus dipasang diatas arus
sedangkan gerombolan ikan berada dibawah arus. Waktu penurunan jaring, kapal
berjalan dengan kecepatan sesuai dengan keperluan olah gerak membuang jaring.
Urut-urutan pembuangan jaring insang hanyut:

1. Lampu bola pelampung sebagai tanda ujung jaring;

2. Tali selambar depan;

3. Jaring;

4. Tali selambar belakang untuk kemudian ditambatkan pada bolder.

c. Menghanyutkan jaring insang hanyut (drifting). Setelah bagian alat tangkap semua
diturunkan kemudian didiamkan beberapa saat dan membiarkan jaring insang
hanyut tersebut terbawa gelombang dan arus perairan sekitar 3-5 jam kemudian
jaring dapat diangkat (hauling) ke atas kapal untuk diambil ikannya.

d. Menaikkan jaring ke atas kapal (hauling). Saat pengangkatan jaring dimulai dari tali
selambar belakang jaring, tali selambar muka dan terakhir pelampung tanda. Waktu
penarikan jaring kapal berjalan pelan-pelan dan diolah gerak sedemikian rupa
sehingga angin datang dari arah jaring yang sedang.

e. Ditarik, dengan demikian angin mendorong kapal dan keadaan seperti ini
meringankan dalam penarikan jaring.

f. Menata alat. Setelah operasi penangkapan telah selesai, maka dilakukan penataan
ulang sesuai dengan urutan-urutannya, yaitu dengan penempatan dibagian buritan,

bagian lambung kanan dan lambung bagian kiri sesuai yang dikehendaki.
C. Konstruksi Jaring Insang

1. Badan jaring

Gill net adalah jaring yang berbentuk empat persegi panjang, mempunyai mata
jaring yang sama ukuranya pada seluruh jaring, lebar lebih pendek bila dibandingkan
dengan panjangnya. Jumlah mesh depth lebih sedikit, jika dibandingkan dengan jumlah
mesh size pada arah panjang jaring (Sutoyo, 2018).

Gill net sering diterjemahkan dengan jaring insang, jaring rahang, dan lain-lain.
Istilah gill net didasarkan pada pemikiran bahwa ikan-ikan yang terjerat pada
operculumnya pada mata jaring (Sudirman & Mallawa, 2004). Menurut Sudirman &

Mallawa (2004), terdapat empat cara tertangkap ikan dengan gill net yaitu secara terjerat



tepat pada insang (gilled), terjerat pada sirip punggung (wedged), terjerat pada mulut
(snagged) atau terbelit jaring (entangled).

Martasuganda (2008) menyatakan, jaring insang masing-masing sisinya dibatasi
oleh empat buah tali ris. Dua buah tali ris mendatar yang dipasang di sisi atas dan
bawah, yang di sisi atas disebut dengan tali ris atas dan yang bawah disebut dengan tali
ris bawah, umumnya dengan menggunakan tali polyethylene tipe pilinan tali berbentuk
S (left hand laid) dan berbentuk Z (right hand laid). Dua ris lagi dipasang dikedua sisi
tegak disebut dengan tali ris samping. Ris atas dan ris bawah berfungsi untuk mengatur
bukaan mata jaring dan ris samping untuk mempertahankan kedalaman gill net. Ris atas
dipasangi pelampung dan ris bawah dipasangi pemberat. Pemasangan tali ris pada
badan jaring yang berbeda-beda didasarkan pada pertimbangan untuk memudahkan

operasi, penentuan target ikan sasaran dan pertimbangan selektivitas ikan sasaran.

2. Tali temali
a. Taliris atas
Tali ris juga merupakan tempat untuk memasang pelampung. Panjang tali ris
atas dibuat lebih pendek dari tali ris bawah agar kedudukan jaring dapat terentang
dengan baik didalam perairan (Martasuganda, 2005). Panjang tali pelampung dilebihkan
antara 35 — 45 cm dari mulai ujung badan jaring (Najamuddin, 2012).
b. Taliris bawah
Tali ris bawah dipergunakan sebagai tempat untuk memasang pemberat. Tali ris
bawah biasanya dibuat lebih panjang dari panjang tali ris atas yang tujuannya agar
kedudukan jaring diperairan dapat terentang dengan baik (Martasuganda, 2005).
Panjang tali pemberat dilebihkan antara 35 — 45 cm dari mulai ujung badan jaring
(Najamuddin, 2012).
c. Pelampung
Pelampung berfungsi untuk mengangkat tali ris atas agar jaring insang dapat
berdiri tegak (vertikal) di dalam air. Pelampung yang dipakai pada jaring insang
umumnya menggunakan bahan seperti gabus, plastik, karet atau benda lainnya yang
mempunyai daya apung dengan bentuk yang beranekaragam. Pelampung jaring yang
digunakan terbuat dari bahan sintetis tidak menyerap air (karet sandal) berbentuk kotak
elips dengan diameter panjang 6,5 cm, lebar 4,5 cm, tinggi 2 cm dan berat 3,29 g
(Ruslan, 2012)
d. Pemberat
Pemberat adalah semua bahan yang terpasang pada alat tangkap ikan yang

memiliki massa jenis lebih besar dari rata-rata massa jenis air laut. Besar kecilnya daya



tenggelam yang dipakai dalam satu piece jaring insang akan berpengaruh terhadap baik
buruknya hasil tangkapan (Martasuganda, 2005).

Pada jaring insang umummya terbuat dari bahan timah atau benda lainnya yang
dijadikan sebagai pemberat dengan daya tenggelam dan bentuk yang berbeda-beda.
Jumlah mata antar pemberat dalam satu unit alat tangkap sebagian besar memiliki
jumlah mata yang sama. Ada beberapa jumlah mata yang dilebihkan dari satu pemberat

ke pemberat yang lain (Najamuddin, 2012).

D. Daerah Pengoperasian

Daerah penangkapan jaring insang atau gill net adalah laut, teluk dan muara-
muara sungai. Martasuganda (2008) menyatakan, bahwa pengoperasian jaring insang
hanyut biasanya dilakukan di perairan pantai maupun lepas pantai untuk menangkap
ikan pelagis kecil atau pelagis besar. Jaring insang atau gill net dioperasikan pada
bagian permukaan kolom perairan (0-200 m).

Dalam penentuan daerah penangkapan ikan (fishing ground), nelayan
cenderung menggunakan intuisi atau naluri alamiah yang didapat secara turun temurun
dari nenek moyang. Tak hanya itu nelayan juga memakai teknologi maju seperti GPS
(Global Positioning System) sebagai alat bantu navigasi yang dapat memandu mereka

mencari lokasi (Kumaat et al., 2018).



